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Abstrak
 

Masa-masa awal kehidupan adalah fase krusial dimana sedang terjadi proses pertumbuhan, dan ketika

proses ini terganggu dapat terjadi gangguan pertumbuhan. Salah satu bentuk gangguan pertumbuhan adalah

stunting. Proses pertumbuhan ini dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah satunya adalah asupan nutrisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi antara asupan nutrisi yaitu kalsium dengan indikator tinggi

badan terhadap usia (TB/U). Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional. Data didapat dari

data sekunder penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 di beberapa RW di Jalan Kimia, Jakarta Pusat.

Metode pengambilan data menggunakan pengukuran antropometri untuk tinggi badan dan food-frequency

questionaire untuk pola asupan kalsium. Data yang didapat dianalisis dengan uji spearman menggunakan

perangkat lunak SPSS versi 20. Dari penelitian ini didapatkan 15,7% subjek penelitian mengalami stunting,

lebih dari 80% subjek penelitian memiliki asupan kalsium harian yang rendah, dan tidak ditemukan korelasi

antara asupan kalsium dengan indikator TB/U.

......

Childhood is a crucial phase of life where the process of growth is ongoing, and when this process is

interrupted, the end result will be a growth disorder. Stunting is an example of such a condition. The process

of growth is influenced by numerous factors and one of them is nutrient intake. This research aimed to find

out the correlation between the level of nutrient intake and height-for-age indicator. The nutrient discussed

in this research is calcium. This research used a cross-sectional research design. Data of this research used a

secondary data from a research conducted in 2011 in several RW on Jalan Kimia, Central Jakarta. The

primary research used anthropometric measurements to obatain height data and food frequency questionaire

to obtain the calcium intake patterns. Data that have been obtained then were analyzed with the Spearman

test using SPSS version 20 software. This research conclude that 15.7% of the research subjects are stunted,

over 80% of the research subjects had a low daily calcium intake and no correlation is found between daily

calcium intake and the indicator of height-for-age.
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